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ABSTRAK

Dhandi Tri Cahyo. 2023 Analisis Tingkat Risiko Bencana Kebakaran di
Permukiman Kelurahan Pematang Kandis Kecamatan Bangko Kabupaten
Merangin Provinsi Jambi. Skripsi Departemen Geografi. Fis. UNP. 2023

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat risiko bencana kebakaran Di

Kelurahan Pematang Kandis dan mitigasi bahaya kebakaran di Kelurahan Pematang Kandis.

Metode yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan menggunakan metode
kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif menggunakan bentuk numerik. Variabel yang
diigunakan yaitu meliputi Penggunaan lahan, bangunan, penduduk, proteksi kebakaran,
jaringan jalan dan kesiapan Masyarakat, rekayasa Data dikumpulkan melalui tinjauan
literatur, dan suvey ke instansi. Teknik analisis yang digunakan adalah metode analisis risiko
kebakaran dengan Pembobotan.

Hasil studi menjelaskan tingkat risiko kebakaran di permukiman Padat di kelurahan
pematang kandis ini tergolong bahaya kebakaran sedang dan Tingkat bahaya kebakaran
tinggi.

Kata Kunci: Resiko bencana kebakaran, mitigasi bencana kebakaran, permukiman

padat.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pertumbuhan penduduk memang tak akan pernah ada habisnya karena manusia pasti
selalu mengalami pertumbuhan. Manusia yang selalu mengalami pertumbuhan membuat
keanekaragaman pola ruang masyarakat juga mengalami perubahan yang diikuti dengan
perkembangan zaman dan pertumbuhan penduduk itu sendiri Ternyata, keanekaragaman
penduduk antara wilayah yang satu dengan wilayah lainnya juga berbeda karena
pertumbuhan yang dialaminya berbeda-beda juga. Pertumbuhan penduduk akan terus
bertambah atau berubah, sehingga besar kemungkinan akan menciptakan kepadatan
penduduk pada suatu wilayah. Kepadatan penduduk yang terus meningkat bisa
mengakibatkan kesejahteraan penduduk berkurang. Oleh karenanya, kita sebagai manusia
harus bisa menjaga keseimbangan terhadap pertumbuhan penduduk, sehingga setiap
penduduk yang ada pada suatu wilayah bisa sejahtera.

Dalam hal ini, pertumbuhan penduduk bukan hanya membahas tentang jumlah manusia
lahir saja, tetapi juga membahas tentang jumlah penduduk yang mengalami kematian.
Dengan kata lain, pertumbuhan penduduk sangat memperhatikan angka kelahiran dan
angka kematian yang ada pada suatu wilayah. Angka kematian dan angka kelahiran,
sebaiknya seimbang agar pertumbuhan penduduk juga seimbang, sehingga kehidupan

penduduk bisa sejahtera. Dalam hal ini semakin bertumbuhnya pertumbuhan penduduk



berarti semakin membutuhkan tempat untuk tinggal sehingga akan banyak tumbuh
pemukiman pada suatu kawasan. Undang-undang No 1 Tahun 2011 terkait perumahan dan
kawasan pemukiman menyatakan bahwa pemukiman kumuh adalah pemukiman yang tidak
layak huni, karena ketidakteraturan bangunan, tingkat kepadatan bangunan yang tinggi serta
kualitas sarana dan prasarananya tidak memenuhi yang diisyaratkan. Artinya pemukiman
kumuh merupakan suatu kondisi dimana kawasan pemukimannya mengalami penurunan
peningkatan kualitas (Silvia, 2017).

Pola pemukiman padat juga banyak permasalahan yang terjadi yang di akibatkan oleh
laju pertumbuhan penduduk yang tinggi dan transmigrasi penduduk dari desa ke kota atau
sebaliknya dari kota ke desa sehingga menekan jumlah penggunaan lahan untuk dijadikan
daerah pemukiman, kebakaran di pemukiman dapat terjadi kapan saja dan tidak dapat
diduga waktu dan tempatnya. Pemadaman kebakaran di pemukiman dapat berjalan baik
apabila terdapat fasilitas-fasilitas pemadaman api yang meliputi unit pemadam kebakaran,
alat pemadam api, maupun sumber air untuk memadamkan kebakaran. Ketersediaan
fasilitas-fasilitas pemadaman kebakaran berpengaruh terhadap kemampuan pemukiman
untuk menghadapi bahaya kebakaran. Kemampuan pemukiman untuk menghadapi bahaya
kebakaran menunjukkan kerentanan pemukiman terhadap bahaya kebakaran. Kerentanan
pemukiman terhadap kebakaran akan semakin tinggi apabila tidak terdapat fasilitas untuk
mencegah bahaya kebakaran yang dapat terjadi (Suharyadi,2001).

Faktanya bahwa isu permasalahan di Kelurahan Pematang Kandis adalah kawasan

pemukiman padat yang berada pada kawasan pemukiman kelurahan pematang kandis



yang memiliki rekam jejak rawan akan bencana kebakaran. Bencana kebakaran yang terjadi
kerap kali memakan korban penduduk golongan miskin yang pada umumnya bertempat
tinggal di rumah-rumah dan kios-kios pedagang yang berjualan di area pasar yang masih
menggunakan bahan bangunan semi-permanen seperti dinding rumah yang terbuat dari
kayu, lokasi yang jauh dari jalan utama dan lebar jalan yang sempit, dan lokasi yang jauh
dari sumber air. Karakteristik kebakaran di kawasan Pemukiman Kelurahan Pematang
Kandis ini merupakan sebuah daya tarik tersendiri manakala munculnya fenomena yang
terbentuk dari data-data diatas. Dari fenomena tersebut, ide tentang bagaimana mengkaji
kondisi eksisting dari kawasan Pemukiman Kelurahan Pematang Kandis. Berdasarkan latar
belakang di atas maka judul yang diangkat yaitu “Analisis Tingkat Risiko Bencana
Kebakaran Pemukiman Kelurahan Pematang Kandis Kecamatan Bangko Provinsi Jambi.
B. Identifikasi Masalah

Penelitian ini memiliki permasalahan yang dapat diidentifikasikan sebagai berikut:

1. Penurunan kualitas pemukiman yang diakibatkan proses pertumbuhan penduduk
dan perpindahan penduduk dari desa ke kota ataupun sebaliknya di Pemukiman
Kelurahan Pematang Kandis Penurunan kualitas pemukiman ini ditunjukkan dengan
adanya rumah-rumah yang saling berhimpitan dan berdempetan dan rumah-rumah
kios-kios ini memiliki bahan bangunan tidak tahan api. Penurunan kualitas
pemukiman tersebut berpengaruh terhadap potensi kebakaran di pemukiman di

Kelurahan Pematang Kandis.



2. Ketersediaan fasilitas pemadam kebakaran terutama hidran dan lokasi mobil
pemadam kebakaran yang jauh dan terbatas berpengaruh terhadap kerentanan
kebakaran di pemukiman di Kelurahan Pematang Kandis.

3. Analisis risiko kebakaran dapat membantu penanggulangan kebakaran pemukiman
di Kelurahan Pematang Kandis. Kebutuhan data dalam Analisis risiko kebakaran
yang cepat dan mudah dapat dilakukan dengan penggunaan teknik penginderaan
jauh.

C. Batasan Masalah

Agar lebih terfokus penelitian ini, maka peneliti membatasi masalah sebagai berikut:

1. Analisis tingkat Risiko Bencana Kebakaran di Pemukiman Kelurahan Pematang
Kandis Kecamatan Bangko Provinsi Jambi.

2. Ketersedian fasilitas pemadam kebakaran berupa hidran dan pos pemadam
kebakaran di Pemukiman Kelurahan Pematang Kandis Kecamatan Bangko
Provinsi Jambi.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang di atas maka dapat ditarik suatu rumusan masalah

sebagai berikut:

1. Bagamainakah peta pesebaran tingkat risiko bencana kebakaran di kawasan
Pemukiman Kelurahan Pematang Kandis Kecamatan Bangko Provinsi Jambi?

2. Bagaimana upaya mitigasi bencana kebakaran yang ada di Pemukiman Kelurahan

Pematang Kandis Kecamatan Bangko Provinsi Jambi?



E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penyusunan proposal ini, yaitu:
1. Untuk memetakan pesebaran tingkat risiko bencana kebakaran di kawasan Pemukiman
Kelurahan Pematang Kandis Kecamatan Bangko Provinsi Jambi.
2. Untuk mengetahui upaya mitigasi kebakaran di Pemukiman Kelurahan Pematang
Kandis Kecamatan Bangko Provinsi Jambi.
F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini dilakukan agar memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Akademis
a) Sebagai salah satu syarat mendapatkan gelar sarjana sains (S.Si) pada
Program Studi Geografi, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Padang.

b) Sebagai kontribusi keilmuan Geografi dalam menganalisis fenomena Fisik
dan Pemetaaan

2. Bagi Masyarakat
a) Diharapkan dapat memberikan informasi kepada seluruh pihak dan
masyarakat untuk dapat mengetahui wiilayah yang memeliki tingkat
ancaman Bencana Kebakaran.

b) Sebagai rekomdasi dalam pencegahan dan penanggulangan Bencana

Kebakaran di Pemukiman Kelurahan Pematang Kandis Kecamatan Bangko

Provinsi Jambi.



3. Bagi Pemerintah
a) Untuk pengembangan keilmuan Perencanaan Wilayah dan Kota khususnya pada
studi tentang Analisis Resiko Bencana Kebakaran.

b) Untuk dijadikan bahan pertimbangan bagi pemerintah dalam pengambilan

kebijakan terkait penurunan Resiko Kebakaran pada pemukiman Kumuh dalam

Kota.



